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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana yang diuraikan 

pada BAB 1 sampai BAB IV dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran 

Kolaboratif kemampuan siswa Menyajikan Data dalam bentuk Diagram Batang pada 

siswa kelas IV di SDN 1 TAPA meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan 

kemampuan belajar materi Menyajikan Data di siklus I dan siklus II, pada siklus I 

menunjukkan dari 14 siswa dikenakan tindakan terdapat 5 siswa atau 35,71% yang 

memperoleh nilai 75 ke atas, sehingga belum tercapai indikator yang telah ditetapkan 

yakni 75% siswa memperoleh 75 ke atas. Dengan demikian tindakan pembelajaran 

dilanjutkan ke siklus II, pada siklus II dengan jumlah kehadiran 12 siswa terdapat 10 

siswa atau 83,33% siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas, sehingga tindakan 

pembelajaran dianggap berhasil. Berdasarkan hasil penerapan model pembelajaran 

kolaboratif yang telah dilaksanakan terdapat peningkatan kemampuan menyajikan 

data pada siswa dalam proses pembelajaran, yaitu siswa lebih cepat tanggap dalam 

menentukan data dan menyajikannya menjadi diagram batang melalui diskusi aktif 

antara siswa dan guru (kolaborasi) serta tumbuhnya sikap perduli dan mendukung 

antar anggota kelompok dalam pembelajaran menyajikan data.  

5.2 Saran  

 Hasil dari penelitian ini memberikan hal yang positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika materi Menyajikan 

data dalam bentuk diagram batang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan maka 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dijadikan masukan khususnya bagi 

pengajar yang terkait dalam pendidikan, yaitu sebagai berikut : Guru diharapkan 

dapat menggunakan model pembelajaran Kolaboratif agar siswa lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan mengasah pengetahauan dengan berkolaborasi cara 

berfikir dengan siswa lain, diharapkan pembelajaran menyajikan data melalui 

penerapan model pembelajaran Kolaboratif dapat dijadikan salah satu alternatif 
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model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika dengan materi 

Menyajikan Data, dan teruntuk peneliti - peneliti lain hendaknya termotivasi dalam 

melaksanakan penelitian dengan menggunakan model Kolaboratif guna 

meningkatkan kemampuan belajar siswa di sekolah. 
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